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Abstrak

Pencegahan infeksi silang merupakan salah satu aspek krusial dalam pelayanan kesehatan, khusushya
di klinik gigi yang sering berhadapan dengan risiko tinggi penularan infeksi. Program pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tenaga kesehatan serta masyarakat
dalam mencegah infeksi silang di klinik gigi. Kegiatan ini meliputi penyuluhan, pelatihan praktis, dan evaluasi di
beberapa klinik gigi, dengan fokus pada penerapan protokol kebersihan, penggunaan alat pelindung diri (APD),
dan sterilisasi alat-alat medis. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman dan penerapan prosedur pencegahan infeksi silang, yang diukur melalui kuesioner sebelum dan
sesudah pelaksanaan program.

Kata Kunci: Pencegahan Infeksi Silang, Klinik Gigim Sterilisasi, Alat Pelindung Diri

1. PENDAHULUAN
Infeksi silang adalah salah satu masalah serius dalam dunia kesehatan, terutama di
bidang kedokteran gigi. Infeksi ini terjadi ketika mikroorganisme berbahaya, seperti
bakteri, virus, atau jamur, berpindah dari satu individu ke individu lain melalui kontak
langsung atau peralatan medis yang terkontaminasi. Dalam konteks klinik gigi, risiko
infeksi silang sangat tinggi karena prosedur perawatan sering melibatkan kontak langsung

dengan darah, air liur, dan jaringan lunak pasien.


https://doi.org/10.62951/solusibersama.v1i3.423
https://pkm.lpkd.or.id/index.php/SolusiBersama
mailto:aulyahrezky@gmail.com*

104

Implementasi Pencegahan Infeksi Silang di Klinik Gigi melalui
Program Pengabdian Kepada Masyarakat

Pengendalian infeksi silang di klinik gigi memerlukan penerapan protokol yang
ketat, meliputi kebersihan tangan, penggunaan alat pelindung diri (APD), sterilisasi
peralatan, dan disinfeksi area kerja. Meski demikian, di banyak Kklinik, terutama di wilayah
dengan sumber daya terbatas, penerapan protokol ini belum sepenuhnya optimal. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan kesadaran tenaga kesehatan serta
keterbatasan fasilitas dan infrastruktur pendukung.

Program pengabdian kepada masyarakat berperan penting dalam mengatasi
masalah ini. Melalui program ini, dapat dilakukan edukasi dan pelatihan bagi tenaga
kesehatan dan masyarakat sekitar mengenai pentingnya pencegahan infeksi silang.
Edukasi ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap prosedur
sterilisasi dan kebersihan, sehingga risiko infeksi silang dapat diminimalisir. Implementasi
pencegahan infeksi silang yang baik tidak hanya melindungi pasien, tetapi juga tenaga
kesehatan, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di klinik
gigi.

Lebih jauh, program pengabdian ini dapat menjadi model untuk pengembangan
praktik pencegahan infeksi di berbagai klinik gigi lainnya. Dengan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan tenaga kesehatan melalui program ini, diharapkan akan
terjadi perubahan yang signifikan dalam penerapan protokol kesehatan, yang pada

akhirnya akan berdampak pada penurunan angka infeksi silang di klinik gigi.

METODE
Program pengabdian ini dilaksanakan di beberapa klinik gigi yang berada di
wilayah. Metode yang digunakan dalam program ini meliputi :

a. Penyuluhan : edukasi mengenai infeksi silang, cara penularannya, dan dampaknya.
Penyuluhan ini ditujukan bagi tenaga kesehatan dan masyarakat yang sering
mengunjungi klinik gigi.

b. Pelatihan praktis : Demonstrasi langsung mengenai teknik mencuci tangan yang
benar, penggunaan APD yang tepat, dan prosedur sterilisasi alat-alat gigi.

c. Evaluasi: Pengisian kuesioner oleh peserta sebelum dan sesudah kegiatan untuk
mengukur perubahan pengetahuan dan keterampilan dalam pencegahan infeksi

silang.
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HASIL

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
penerapan prosedur pencegahan infeksi silang. Sebelum pelaksanaan program, hanya
sekitar 60% peserta yang memiliki pemahaman yang baik mengenai infeksi silang, dan
55% yang rutin menerapkan prosedur sterilisasi alat gigi dengan benar. Setelah program,
angka ini meningkat menjadi 90% dan 85% masing-masing untuk pemahaman infeksi
silang dan penerapan sterilisasi.

Peningkatan ini juga terlihat pada penggunaan APD, di mana sebelum program
hanya 65% tenaga kesehatan yang menggunakan APD secara konsisten, namun setelah
program, angka ini naik menjadi 92%. Kesadaran masyarakat tentang pentingnya

kebersihan tangan juga meningkat dari 70% menjadi 95% setelah mengikuti penyuluhan.

Tabel 1. Hasil evaluasi program pengabdian pencegahan infeksi silang di Klinik Gigi

. Sebelum Penyuluhan Sesudah Penyuluhan
Kategori (%) (%)
Pemahaman tentang 60% 90%
infeksi silang

Penggunaan APD oleh 65% 9%
Tenaga kesehatan

pengetahuan tentang 20% 95%
kebersihan tangan

Penera_pan_ prosec_iu_ra 5504 8506
sterilisasi alat gigi

Gambar 1. Dokumentasi



4.

Implementasi Pencegahan Infeksi Silang di Klinik Gigi melalui
Program Pengabdian Kepada Masyarakat

DISKUSI

Peningkatan signifikan dalam hasil evaluasi menunjukkan bahwa program
pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya. Edukasi dan pelatihan praktis yang diberikan
mampu meningkatkan kesadaran dan keterampilan tenaga kesehatan dan masyarakat
dalam mencegah infeksi silang. Peningkatan penerapan protokol kebersihan dan
penggunaan APD juga menunjukkan adanya perubahan perilaku yang positif setelah
program dilaksanakan. Namun, masih perlu dilakukan upaya lebih lanjut untuk
memastikan keberlanjutan dan konsistensi dalam penerapan protokol ini di semua klinik

gigi.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat tentang pencegahan infeksi silang di
klinik gigi ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan penerapan protokol pencegahan di
kalangan tenaga kesehatan dan masyarakat. Keberhasilan ini menegaskan pentingnya
edukasi berkelanjutan dan pelatihan praktis dalam menjaga kesehatan dan keselamatan di
fasilitas kesehatan. Untuk ke depannya, direkomendasikan agar program serupa dilakukan

secara berkala dan mencakup lebih banyak klinik gigi di wilayah lainnya.
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